ABSTRAK

Jasilah: 2025, penerapan Bagi Hasil Pertanian Paron dalam Prespektif Ekonomi
Syariah Di Desa Tanah Merah Kecamatan Torjun Kabupaten Sampang.
Tesis, Program Magister Ekonomi Syariah, IAIN Madura Pembimbing: Prof.
Dr. H. Rudy Haryanto, S.ST,. M.M dan Dr. Fadllan, M.A

Kata kunci: Bagi Hasil Pertanian, Prespektif Ekonomi Syariah

Bagi hasil pertanian merupakan suatu kegiatan yang dilakukakan oleh beberapa
perorangan guna untuk memperoleh keuntungan bersama tanpa adanya pihak yang
dirugikan Fokus penelitian: 1) Bagaimana Pelaksanaan Bagi Hasil Pertanian di Desa
Tanah Merah? 2) Bagaimana Tinjauan Bagi Hasil Pertanian di Desa Tanah Merah
Menurut Prespektif Ekonomi Syariah?

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kulitatif dengan jenis
penelitian studi kasus, peneliti juga menggunakan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi serta mengumpulkan dokumentasi yang terkait dengan akad
yang dilakukan oleh masyarakat Tanah Merah dalam melakukan hubungan kerjasama
dalam bidang pertanian paron padi, Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yaitu
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan ada beberapa langkah pembagian hasil pertanian
di desa Tanah Merah diantaranya adalah: pertama, akad yang digunakan dalam
perjanjian bagi hasil pertanian di desa Tanah Merah Kecamatan Torjun Kabupaten
Sampang adalah akad mukhabarah. Kedua, sistem bagi hasil yang terjadi di desa Tanah
Merah Kecamatan Torjun Kabupaten Sampang beraneka ragam, namun yang perlu di
ketahui adalah sistem bagi hasil yang ada tergantung dari kesepakatan awal antara
kedua belah pihak. Ketiga, dalam prespektif ekonomi syariah dari sistem bagi hasil
pertanian yang terjadi di desa Tanah Merah Kecamatan Torjun Kabupaten Sampang
sudah sesuai dengan prinsip ekonomi syaraiah meskipun prosesnya tidak sama namun
cara dan pekerjaanya sama. Akad merupakan sebuah perjanjian yang terjadi pada dua
orang atau lebih guna untuk mendapatkan keuntungan bersama, akad juga
didentifikasikan sebagai hubungan kerjasama baik dalam bidang usaha, ekonomi
politik dan dalam bentuk lainya, masyarakat Tanah Merah dalam akad bagi hasil
pertanian menggunakan akad mukhabarah yang mana hubungan kerjasama dalam
bidang pertanian terkait dalam pengelolaan lahan, dalam hubungan ini pemilik lahan
memberikan lahanya kepada penggarap lahan atau petani untuk dikelola lahanya
supaya menjadi lahan yang produktif dan hasilnya sesuai dengan kesepakatan di awal,
teknik dalam pembagian pertanian sangat bervariatif diantaranya ada pembagian dua,
tiga dan empat, sistem ini disebut dengan sistem paron
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Agricultural profit sharing is an activity carried out by several individuals in
order to btain mutual benefit without any agricultural profit sharing is an activity
carried out by several individuals in oprder to obtain joint profits without any party
being hermed. The first research focus in show to implement agricultural product
sharing in Tanah Merah village according to syariah economi perpective? To answer
this problem, research was cerried out using qualitative approarch using casestudy
research, the research location was chosen in Tanah Merah village, subdistrict Torjun
Sampang Regerency. Data collection was carried out using on structure interviews, the
commnity concerned in carriying out agricultural product sharing is the chief
accountant of tha community around non-participant observasion and documentation.
Data analysis is carried out through thee chanel, namely data condensation, data
presentation dan conclusioan drawing.

In this study, the researcher used a qualitative approach with a case study
research design. The research aljo employed data collection techniques such as
interviews, observation and gatering documentation related to sharing agricultural
product in Tanah Merah village

The results of the research sow that there are several steps for sharing
agricultural product in Tanah Merah village, incluiding the first contract used in the
agricultural production sharing agreement in Tanah Merah village, Torjun subdistrict
Sampang Regerency. The mukhabarah contract secondly the profit sharing system that
occurs in Tanah Merah village, Subdistrict Torjun Sampang Regerency, various thre
are varianttions but what you need to know is that the existing profit sharing system
depends on the initial agreement between the two third parties in a syariah economic
prespective the agicultural profit sharing system that accurs in Tanah Merah Subdistric
Sampang Regerency is in accordance with syriah economic priciples although the
process is not the same the methods and work are very similar. A contract is an
agrrement between two ore more people in order to abtain mutul benefit. A contract is
also identified as a cooperative relationship both in the field of business, political
economiy and in other froms the Tanah Merah community in agricultural produnction
sharing agreement uses a mukhabarah agreement, which is a cooperative relationship
in the agricultural sector. Related to land management in this relationship the land
omner gives his land and the result are in accordance with the agreement at the
beginning. The techniqus in agricultural division are very varied, incluiding two, tree
and four systems this is called the paron system.
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